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KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Puji dan syukur kita panjatkan ke hadirat Alllah SWT, atas pertolongan-Nya Prosiding
Seminar Nasional Agroteknologi 2019 dapat diterbitkan. Shalawat dan salam semoga tercurah
kepada Nabi Muhammad SAW, keluarga, sahabat dan umatnya hingga akhir zaman.

Prosiding ini merupakan sarana publikasi artikel yang telah melalui proses review dan
dipresentasikan oleh penulis pada sesi paralel Seminar Nasional Agroteknologi 2019 dengan
tema Mewujudkan Ketahanan Pangan Nasional dengan Zonasi Lahan dan Pemanfaatan Lahan
Sub-optimal. Zonasi lahan merupakan salah satu strategi untuk memaksimalkan potensi lahan
ditengah-tengah isu konversi lahan. Pembangunan infrastruktur, pemukiman, perkantoran dan
pusat perbelanjaan tidak dapat dihindari seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk.
Zonasi lahan hadir sebagai win-win solution atas konflik kepentingan berbagai penggunaan
lahan.

Semoga sumbangsih para peneliti melalui prosiding ini sebagai sarana penghubung antara
peneliti, masyarakat dan pemerintah. Kami ucapkan terima kasih kepada Rektor UIN Sunan
Gunung Djati, Dekan Fakultas Sains dan Teknologi, panitia Seminar Nasional Agroteknologi dan
semua pihak yang telah memberikan dukungan baik moril maupun materil dalam
penyelenggaraan Seminar Nasional Agroteknologi 2019.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb

Bandung, 31 Juli 2019
Ketua Jurusan Agroteknologi,

Ttd.

Ir. Ahmad Taofik, MP.
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ABSTRAK

Penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh aplikasi pupuk KCI dan pupuk
“ZincMicro” terhadap pertumbuhan dan hasil padi sawah Varietas Impari 30 dilakukan mulai
Juni — September 2018 di Desa Panjerejo, Kecamatan Gading Rejo, Kab. Pringsewu. Penelitian
disusun dalam rancangan petak terbagi (RPT) dengan 3 ulangan, dimana dosis pupuk KCI (100,
200, dan 300 kg.ha) sebagai petak utama dan dosis pupuk “ZincMicro” (10, 20, dan 30 kg.ha™)
sebagai anak petak. Data dianalisis dengan Minitab Ver.17 untuk analisis ragam dan uji beda
nyata terkecil (BNT) pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan dosis KCl
meningkatkan tinggi dan jumlah daun tanaman, tetapi justru menurunkan bobot kering jerami.
Aplikasi pupuk “ZincMicro” 10 kg.ha™ pada pertanaman yang dipupuk KCl dengan dosis seperti
kebiasaan petani (100 kg.ha™*) menghasilkan panjang daun bendera, bobot gabah kering panen
(BGKP), dan bobot 1000 butir biji lebih tinggi dibanding kombinasi perlakuan lainnya.

Kata Kunci: KCI, Padi Sawah, ZincMicro

ABSTRACT

The study aimed to determine the effect of the application of KCl fertilizer and "ZincMicro"
fertilizer on growth and yield of lowland rice Variety Impari 30 was carried out from June to
September 2018 in Panjerejo Village, Gading Rejo District, Kab. Pringsewu. The experiment
was arranged in a split plot design with 3 replications, in which KCI (100, 200, and 300 kg.ha™)
as the main plot and "ZincMicro" fertilizer (10, 20 and 30 kg.ha™) as subplot. Data were
analyzed by using Minitab Ver. 17 subjected to analysis of variance and least significant
difference (LSD) test at the level of 5%. The results showed that increasing the KCl dose
increased the height and leaf number, but instead reduced the dry weight of straw. The
application of 10 kg.ha™ "ZincMicro" fertilizer with 100 kg KCl.ha™ yielded flag leaf length,
harvested grain dry weight, and 1000-grains weight higher than other treatment combinations.

Key words: KCl, Lowland Rice, ZincMicro
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PENDAHULUAN

Padi adalah salah satu biji-bijian paling
penting di dunia, diproduksi di setidaknya
95 negara (Coats, 2003) dan merupakan
makanan pokok bagi sekitar 50 persen
populasi dunia (Fageria, 2015). Secara
global, tidak ada biji-bijian yang lebih
penting daripada beras dari perspektif
nutrisi, perspektif ketahanan pangan, atau
perspektif  ekonomi. Hanya  sedikit
komoditas pangan yang berkontribusi
seperti beras dalam pengembangan dan
keberlanjutan ekonomi global.

Sebagian besar beras dikonsumsi oleh
penduduk Asia, Amerika Selatan, dan
Afrika. China dan India adalah produsen
terbesar dan konsumen beras. Beras
memberikan sekitar 21 persen dari total
asupan kalori dari populasi dunia (Fageria,
2015).

Padi sawah mempunyai peran sangat
besar dalam turut menyumbang
ketersediaan pangan di  Indonesia.
Produksi padi di Kabupaten Pringsewu,
baik dari sawah beririgasi maupun non-
irigasi  memberikan  kontribusi  3,2%
(138.009 ton) dari total produksi padi
Provinsi Lampung (BPS, 2018). Hasil rata-
rata panen padi sawah saat ini di
Kabupaten Pringsewu masih tergolong
tidak tinggi (5,45 ton.ha™). Aplikasi
pemupukan K seringkali tidak dilakukan
petani karena pertimbangan ekonomis.

Keberadaan unsur hara makro seperti
N, P dan K sangat dibutuhkan dalam proses
pertumbuhan dan pembentukan hasil
tanaman (Yoshida, 1981; Epstein dan
Bloom, 2005). Selanjutnya Setiawan dan
Kamal (2008)
kandungan N, P, K, dan Mg pada fase

melaporkan bahwa

vegetatif  berkorelasi  positif dengan
pertumbuhan dan hasil padi. Akumulasi
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bahan kering pada fase vegetatif memiliki
kontribusi besar pada peningkatan hasil
padi (Kamal, 2005).

Seperti halnya unsur hara makro,
ketersediaan hara mikro sangat diperlukan
oleh tanaman. Sayangnya, praktik aplikasi
hara mikro untuk tanaman padi masih
jarang dilakukan. Hara mikro esensial
(seperti B, Fe, Zn, Cu, dan Mn) dibutuhkan
tanaman dalam jumlah sangat sedikit (<30
mmol.kg® bahan kering). Hara mikro
umumnya berperan sebagai katalis atau
aktivator enzim (Hopkins, 1995). Pupuk
“ZincMicro” mengandung beberapa hara
mikro Fe, Mn, Cu, Zn, Co, Mo, dan B.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pertumbuhan dan produksi
tanaman padi sawah sebagai akibat aplikasi
pupuk “ZincMicro” dan KCl.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan mulai Juni -
September 2018 di Desa Panjerejo,
Kecamatan Gading Rejo, Kab. Pringsewu.

Bahan yang digunakan adalah benih
padi varietas Inpari 30, pupuk Urea, SP-36,
KCl, dan pestisida. Alat-alat yang
digunakan meliputi cangkul, sabit, bajak,
garu, kantong plastik, sprayer, oven,
timbangan, mistar, tali rafia, kamera,
komputer dan peralatan laboratorium.

Penelitian disusun dalam rancangan
petak terbagi (RPT) dengan 3 ulangan,
dimana dosis pupuk KCI (100, 200, dan 300
kg.ha) sebagai petak utama dan dosis
pupuk “ZincMicro” (10, 20, dan 30 kg.ha™)
sebagai anak  petak. Penelitian
menggunakan tanaman padi Varietas
Inpari 30. Data dianalisis dengan Minitab
Ver.17 untuk analisis ragam dan uji beda

nyata terkecil (BNT) pada taraf 5%.

166



Prosiding Seminar Nasional Agroteknologi 2019

Jurusan Agroteknologi Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung

Lahan penelitian dibajak 2 Kkali,
kemudian digaru. Selanjutnya lahan dibuat
petakan dengan ukuran 4 x 5 m? per petak.
Penanaman dilakukan setelah bibit padi
berumur 23 hari dengan cara pindah
tanam (transplanting) dan jarak tanam 25 x
25 cm. Pupuk Urea, SP-36 dan KCl masing-
masing diberikan dengan dosis 150, 100
dan 75 kg.ha™ dan dilakukan pada saat 3,
dan 7 MST (minggu setelah tanam) untuk
Urea dan KCI (sesuai perlakuan), sedangkan
SP-36 diberikan sekaligus pada saat
tanaman padi berumur 3 MST. Aplikasi
pupuk  “ZincMicro” sesuai perlakuan
diberikan seluruhnya bersamaan dengan
pemupukan pertama (3 MST). Pengairan
dilakukan dimulai sejak awal tanam.
Pengendalian gulma dilakukan secara
manual, sedangkan hama dan penyakit

tanaman dikendalikan dengan
menggunakan pestisida. Pengamatan
dilakukan terhadap variabel - variabel
pertumbuhan dan hasil dengan

menggunakan 5 sampel rumpun tanaman
untuk setiap satu satuan percobaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengaruh pupuk “ZincMicro” terhadap
pertumbuhan vegetatif padi sawah dalam
penelitian ini tidak tergantung dari dosis
pupuk KCl yang diaplikasikan. Pemupukan
KCl dengan dosis 100 kg.ha™ cukup untuk
meningkatkan pertumbuhan varietas Inpari
30. Peningkatan dosis KCl menjadi 200 dan
300 kg.ha™ hanya akan meningkatkan
tinggi tanaman, tetapi justru akan
menurunkan jumlah daun dan bobot kering
jerami  (Tabel 1). Fageria (2015)
menyatakan bahwa peningkatan dosis K
akan menurunkan efisiensi penggunaan K.

Bagian  vegetatif tanaman  padi
mengandung sekitar ~80-85% total K
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tanaman, dan sebagian besar K tidak hilang
ketika  dilakukan  pembakaran lahan
(Dobermann dan Fairhurst, 2000 dalam:
Singh et al.,, 2008). Dengan demikian
pengaruh residu hara K dari hasil panen
musim sebelumnya tentu akan
mempengaruhi ketersediaan hara K. Singh
et al. (2008) menyarankan perlunya
dilakukan
berdasarkan residu K untuk menjamin hasil

penyesuaian suplai K

yang tinggi dan efisiensi penggunaan K.

Tabel 1. Pengaruh masing-masing aplikasi
pupuk KCI dan “ZincMicro”

terhadap tiga komponen
pertumbuhan padi sawah
Varietas Impari 30
Dosis TT D BK Jerami
Pupuk  (cm) (g.rumpun’)
KCl (kg.ha™)
100 89.04c 106.18ab 33.38a
200 91.33b 109.56a 31.62ab
300 96.20a 102.64b 30.29b
ZincMicro (kg.ha™)
10 91.62b 104.31a 31.82ab
20 91.36b 107.72a 29.89b
30 93.60a 106.36a 33.58a

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf
vang sama dalam satu kolom
berarti tidak berbeda berdasarkan
uji BNT pada taraf 5%.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan
bahwa jumlah malai per rumpun (JMP)
meningkat dengan aplikasi 100 dan 200 kg
KCl.ha™, tetapi tidak konsisten untuk
variabel jumlah biji per rumpun (JB) dan
%Gabah bernas (Tabel 2).

Aplikasi pupuk “ZincMicro” 30 kg. ha™
menghasilkan tinggi tanaman terbesar. Di
lain pihak, jumlah daun tidak dipengaruhi
oleh dosis aplikasi pupuk “ZincMicro”.
Kemungkinan, keberadaan hara mikro di lahan
penelitian dalam keadaan cukup mengingat
kebiasaan petani yang selama ini biasa

mengaplikasikan pupuk organik yang notabene
mengandung cukup lengkap hara mikro.
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Shahid et al. (2016) menyatakan bahwa
aplikasi pupuk kimia dalam jangka panjang
bersama-sama dengan pupuk kandang
mempertahankan ketersediaan hara mikro
di tanah sehingga juga mempertahankan
penyerapan oleh tanaman padi.

Tabel 2. Pengaruh masing-masing aplikasi
pupuk KClI dan “ZincMicro”
terhadap tiga komponen hasil
padi sawah Varietas Impari 30

1 [v)
Dosis IMP B %Gabah
Pupuk Bernas
KCl (kg.ha™)

100 16.89b 2394.94a 79.31a

200 18.06a 1640.93b 71.48b

300 19.08a 2282.83a 77.23a
ZincMicro (kg.ha™)

10 18.43a 2151.71a 75.49a

20 18.21a 2033.20a 76.03a

30 17.36a 2092.89a 76.40a

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa aplikasi pupuk “ZincMicro” 10 kg.ha™
pada pertanaman yang dipupuk KCl dengan
dosis seperti kebiasaan petani (100 kg.ha™)
menghasilkan bobot gabah kering panen
(BGKP) lebih tinggi dibanding kombinasi
perlakuan lainnya (Gambar 1).

80.0
70.0 4
60.0
50.0
40.0 -
30.0 -
20.0 -
10.0

Bobot Gabah Kering Panen (g/rumpun)

0.0
KOM1 KOM2 KOM3 K1M1 KIM2 KIM3 K2M1 K2M2 K2M3

Kombinasi Perlakuan
Gambar 1. Pengaruh dosis KClI dan
"ZincMicro" terhadap bobot
gabah kering panen padi
Varietas Inpari 30.
Keterangan: KO: 100, K1: 200, dan K2: 300 kg
KClLha™; (M1: 10, M2: 20, dan M3: 30 kg
“ZincMicro”.ha™.
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Indeks panen menunjukkan distribusi
bahan kering tanaman yang menunjukkan
perimbangan bobot bahan kering yang
bernilai ekonomis (economical vyield)
dengan total bobot bahan kering tanaman
(biological  yield) pada  saat panen.
Nilai indeks panen tinggi menunjukkan
varietas mampu mendistribusikan asimilat
lebih banyak ke bagian biji. Untuk semua
perlakuan dalam penelitian ini, tidak
terlihat adanya perbedaan indeks panen
(IP) dimana nilai IP berkisar antara 0,3 —
0,65 (Gambar 2).

0.8

Indeks Panen

Dosis Mikro M M2 M3 M M2 M3 M M2 M3
Dosis K Ko K1 K2

Gambar 2. Boxplot indeks panen padi
Varietas Inpari 30 akibat
aplikasi  pupuk KClI  dan
"ZincMicro".

Keterangan: KO: 100, K1: 200, dan K2: 300 kg
KCl.ha™; (M1: 10, M2: 20, dan M3:
30 kg “ZincMicro”.ha™.

Hasil penelitian ini menunjukkan
(Gambar 3) bahwa bobot 1000 butir biji
pada KOM3 (26,18 g) dan K1M1 (25,92 g)
mempunyai nilai tertinggi  dibanding
perlakuan vyang lain, sedangkan nilai
terendah ditemui pada K2M2 (21,65 g).
Hasil ini mengindikasikan bahwa aplikasi
pupuk "ZincMicro" lebih efektif
meningkatkan bobot 100 butir biji ketika
diaplikasikan pada pemupukan K yang tidak
terlalu tinggi. Aplikasi berbagai hara mikro
yang terkandung dalam pupuk “ZincMicro”
pada dosis K yang tidak terlalu tinggi
kemungkinan dapat lebih efisien dalam
berpartisipasi dalam berbagai proses
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metabolic sehingga menyebabkan biji
menjadi lebih berat seperti juga dijelaskan
oleh Qadir et al. (2013). Namun demikian,
karena aplikasi 200 KCI mempunyai persen
hampa yang paling tinggi (27,40%), maka
bisa dimengerti hasil gabah kering panen
pada kombinasi K1 dengan M1, M2, dan
M3 lebih rendah dibanding perlakuan
lainnya.

Kekurangan Zn dan B umumnya
ditemukan pada pertanaman padi sawah
(Fageria et al., 2011). Dengan demikian
walaupun analisis hara mikro secara
khusus tidak dilakukan dalam penelitian ini,
patut diduga bahwa penambahan pupuk
“ZincMicro” akan mengurangi potensi
terjadinya kekurangan hara Zn dan B.
Qadir et al. (2013) menyimpulkan bahwa
dalam rangka memperoleh hasil yang tinggi
perlu dilakukan aplikasi B atau B
dikombinasikan dengan Zn.
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10.0

5.0
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Kombinasi Perlakuan

Gambar 3. Pengaruh dosis KClI dan
"ZincMicro" terhadap bobot
1000 butir padi Varietas Inpari
30.

Keterangan: KO: 100, K1: 200, dan K2: 300 kg

KCl.ha™; (M1: 100, M2: 200, dan M3: 300 kg

“ZincMicro”.ha™.

Proses pengisian biji tanaman padi
sangat ditentukan oleh daun bagian atas
tanaman. Daun paling atas tanaman di
bawah malai adalah daun bendera yang
berperan paling penting dalam menangkap
energi untuk fotosintesis selama proses
reproduksi tanaman. Daun bendera
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merupakan sumber makanan paling dekat
terhadap biji. Sehingga, ukuran dan posisi
daun bendera dimungkinkan sangat
menentukan hasil tanaman padi. Hasil
penelitian ini menunjukkan (Gambar 4)
bahwa KOM3 dan KIM1l mempunyai
panjang daun bendera terbesar. Hal ini
sejalan dengan besarnya nilai bobot 1000
butir biji pada kombinasi perlakuan yang
sama. Rahman et al. (2013) juga
menunjukkan bahwa terdapat korelasi
yang tinggi dan positif antara daun
bendera dengan hasil tanaman.

25
220
215
210 I
205

20.0
19.5

Panjang Daun Bendera (cm)

19.0

18.5

KOM1 KOM2 KOM3 K1M1 K1M2 KIM3 K2M1 K2M2 K2 M3

Perlakuan
Gambar 4. Pengaruh dosis KClI dan
"ZincMicro" terhadap panjang
daun bendera padi Varietas
Inpari 30.
Keterangan: KO: 100, K1: 200, dan K2: 300 kg

KCl.ha™; (M1: 100, M2: 200, dan M3: 300 kg
“ZincMicro”.ha™.

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
peningkatan dosis KCl dari 100 kg.ha™
menjadi 200 atau 300 kg.ha™ meningkatkan
tinggi dan jumlah daun tanaman, tetapi
justru menurunkan bobot kering jerami.
Aplikasi pupuk “ZincMicro” 10 kg.ha™ pada
pertanaman yang dipupuk KClI dengan
dosis seperti kebiasaan petani (100 kg.ha™)
menghasilkan panjang daun bendera,
bobot gabah kering panen (BGKP), dan
bobot 1000 butir biji lebih tinggi dibanding
kombinasi perlakuan lainnya.
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